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“ Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap Pada PD. BPR Rokan Hulu Pasir 
Pengaraian” 
Hertaty_196@gmail.com 
 
Syukni Hertati Sihombing, Afriyanto, Hj. Sri Yunawati 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pasir Pengaraian 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan metode 
penyusutan aktiva tetap jenis komputer yang diterapkan PD. BPR Rokan Hulu Pasir Pengaraian. 
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif deduktif, dimana data yang dikumpulkan, 
disusun, diinterpretasikan dan dianalisis serta dibandingkan dengan teori serta diambil kesimpulan 
secara khusus.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk komputer masa manfaatnya 5 tahun dengan 
penyusutan 20% pertahunnya. PD. BPR Rokan Hulu menyajikan beban komputer di Laporan Laba 
Rugi (L/R), namun PD. BPR Rokan Hulu memasukkan beban komputer tersebut ke dalam beban 
administrasi dan umum. Sedangkan akumulasi penyusutan komputer dimasukkan oleh PD. BPR 
Rokan Hulu kedalam akumulasi penyusutan dan penurunan nilai inventaris. 
 
Kata Kunci : Penyusutan Aktiva Tetap 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Aktiva tetap merupakan salah satu 
harta yang dimiliki oleh perusahaan yang 
nilainya cukup besar guna menunjang 
kelancaran kegiatan perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Aktiva tetap dapat 
berupa tanah, gedung-gedung, mesin, 
kendaraan, serta peralatan lainnya. 
Perolehan aktiva tetap dapat ditempuh 
dengan berbagai cara, misalnya dengan 
membeli tunai, membeli secara kredit, 
melalui pertukaran, sewa beli ataupun 
cara-cara lain. 
Kewajaran penilaian aktiva tetap 
suatu perusahaan dapat disesuaikan dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 16 (2015). Dalam PSAK ini 
dinyatakan bahwa aset tetap adalah aset 
berwujud yang dimiliki untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang 
atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak 
lain, atau tujuan administratif dan 
diharapkan untuk digunakan selama lebih 
dari satu periode.  
Pencatatan aktiva tetap ini sangat 
penting bila ditinjau dari besarnya dana 
yang diinvestasikan. Seluruh dana yang 
dikeluarkan untuk penambahan atau 
pembelian aktiva tetap haruslah 
diperhitungkan dengan baik apakah 
penambahan aktiva tetap tersebut bisa 
meningkatkan laba perusahaan serta 
dapatkah investasi yang ditanamkan 
tersebut diperoleh kembali. 
Berdasarkan uraian di atas 
mengenai aktiva tetap dan pengaruhnya 
terhadap operasi perusahaan, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai akuntansi penyusutan. Penelitian 
dilakukan pada PD. BPR Rokan Hulu  
Pasir Pengaraian yang merupakan bank 
milik Pemerintah Daerah di mana dalam 
aktivitas operasinya, perusahaan memiliki 
aktiva tetap yang beraneka ragam jenisnya 
dan jumlahnya relatif besar. Hal ini 
tentunya dapat mengakibatkan timbulnya 
permasalahan yang menyangkut akuntansi 
penyusutan aktiva tetap seperti 
pengklasifikasian, metode penyusutan dan 
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pelepasan aktiva tetap yang diterapkan 
pada PD. BPR Rokan Hulu. 
Menurut Indra Bastian dan 
Suharjono dalam Ismail (2009), aktiva 
tetap adalah aktiva berwujud yang 
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 
dibangun lebih dulu, yang digunakan 
dalam operasi perusahaan, tidak 
dimaksudkan untuk dijual, dalam rangka 
kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari 
setahun. 
Menurut defenisi yang digunakan 
dalam PSAK No. 16 (2015) “Penyusutan 
adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang 
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat 
yang diestimasi”. Sedangkan mengenai 
metodenya menurut defenisi yang 
dipergunakan PSAK No. 16 (2015) 
menyatakan: 
Berbagai metode penyusutan 
dapat digunakan untuk mengalokasikan 
jumlah yang dapat disusutkan dari suatu 
aktiva pada suatu dasar sistematis 
sepanjang masa manfaatnya. Metode ini 
mencakup metode penyusutan berdasarkan 
waktu, penggunaan dan kriteria lainnya. 
Metode yang digunakan untuk suatu aktiva 
dipilih berdasarkan pola yang diharapkan 
atas manfaat keekonomian dan secara 
konsisten digunakan dari periode ke 
periode kecuali terdapat perubahan dalam 
pola yang diharapkan atas manfat 
keekonomian aktiva tersebut. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di PD. BPR 
Rokan Hulu Pasir Pengaraian yang 
beralamat di Jalan Tuanku Tambusai, Desa 
Rambah Tengah Utara Kecamatan 
Rambah, dan waktu penelitian dimulai 
Januari 2016 sampai dengan selesainya 
skripsi ini. 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta–fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
data yang telah diolah, diperoleh dari 
perusahaan dan juga dari buku-buku 
literatur seperti struktur organisasi 
perusahaan, Laporan Keuangan, daftar 
aktiva tetap dan data yang berhubungan 
dengan aktiva tetap dalam perusahaan. 
Pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Studi Pustaka, merupakan 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membaca buku-buku dan 
literatur mengenai teori-teori, konsep 
dasar akuntansi dan hal lainnya yang 
berhubungan dengan masalah 
penyusutan aktiva tetap. 
2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan 
data dengan meminta dokumen 
perusahaan yang terkait dengan 
penyusutan aktiva tetap seperti daftar 
aktiva tetap dan harga perolehan 
aktiva tetap. 
Dalam hal penganalisaan data 
yang telah dikumpulkan untuk penelitian 
skripsi ini, penulis menggunakan metode 
deskriptif deduktif, dimana data yang 
dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan 
dan dianalisis dan dibandingkan dengan 
teori serta diambil kesimpulan secara 
khusus. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aktiva tetap yang diakui oleh PD. 
BPR Rokan Hulu sebagian besar 
pembeliannya dimulai pada tahun 2007 
dan penggunaannya diperuntukkan guna 
menunjang kinerja para pegawai dalam 
bekerja. Aktiva yang diadakan ini 
diperuntukkan sebagai perbaikan dalam 
sistem dan teknologi dalam bidang 
perbankan sebagai antisipasi terhadap 
kebutuhan pelayanan terhadap nasabah 
PD. BPR Rokan Hulu dalam upaya 
memberikan pelayanan dan kepuasan yang 
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terbaik terhadap nasabah yang datang 
untuk menyimpan dan menabung uangnya 
di Bank BPR Rokan Hulu. 
Berikut ini dilampirkan data 
pembelian aktiva tetap komputer yang 
dilakukan oleh PD. BPR Rokan Hulu 
selama periode dari tahun 2007 sampai 
dengan tahun 2015, Berikut tabel daftar 
inventaris PD. BPR Rokan Hulu : 
 
 
 
 
Penyusutan berarti berkurangnya 
manfaat dari komputer yang ada pada PD. 
BPR Rokan Hulu. PD. BPR Rokan Hulu 
mencatat besarnya biaya penyusutan 
terhadap komputer dengan melihat tahun. 
Metode penyusutan yang digunakan PD. 
BPR Rokan Hulu adalah metode garis 
lurus dengan menerapkan estimasi masa 
manfaat komputer yang dimiliki. Dengan 
metode garis lurus nilai penyusutan aset 
pertahunnya sama.  Untuk komputer masa 
manfaatnya 5 tahun dengan penyusutan 
20% pertahunnya. 
Sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku umum dinyatakan 
bahwa metode penyusutan aktiva tetap 
dapat dilakukan dengan berbagai metode. 
Pemilihan metode garis lurus oleh PD. 
BPR Rokan Hulu untuk menyusutan 
komputer telah sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. 
Sesuai informasi yang penulis 
peroleh dari PD. BPR Rokan Hulu dapat 
diketahui bahwa PD. BPR Rokan Hulu 
menyajikan beban penyusutan komputer di 
Laporan Laba Rugi (L/R), namun PD. 
BPR Rokan Hulu memasukkan beban 
penyusutan komputer tersebut ke dalam 
beban administrasi dan umum. Sedangkan 
akumulasi penyusutan komputer 
dimasukkan oleh PD. BPR Rokan Hulu 
dalam akumulasi penyusutan dan 
penurunan nilai inventaris. Adapun yang 
dimaksud inventaris disini adalah 
komputer.  
 
 
KESIMPULAN 
 
 
1. Penyusutan aktiva tetap terjadi karena 
aktivita tetap aus atau rusak akibat 
pemakaian. Penyusutan komputer 
pada PD. BPR Rokan Hulu adalah 
penyesuaian nilai sehubungan dengan 
penurunan kapasitas dan manfaat dari 
suatu aset.  
2. Metode penyusutan yang digunakan 
PD. BPR Rokan Hulu adalah metode 
garis lurus dengan menerapkan 
estimasi masa manfaat komputer yang 
dimiliki. Dengan metode garis lurus 
nilai penyusutan aset pertahunnya 
sama, untuk komputer masa 
manfaatnya 5 tahun dengan 
penyusutan 20% pertahunnya. 
3. PD. BPR Rokan Hulu menyajikan 
beban penyusutan komputernya pada 
Laporan Laba Rugi (L/R), namun PD. 
BPR Rokan Hulu memasukkan beban 
penyusutan aktiva tetap berupa 
komputer tersebut ke dalam beban 
administrasi dan umum. Sementara itu 
akumulasi penyusutan komputer oleh 
PD. BPR Rokan Hulu dimasukkan 
kedalam akumulasi penyusutan dan 
penurunan nilai inventaris.  
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SARAN 
1. Penyusutan yang dilakukan 
sebaiknya memperhatikan masa 
perolehan aktiva tetap. Tidak 
semua aktiva tetap diperoleh pada 
awal tahun. Dengan demikian 
perusahaan harus memperhatikan 
saat mulai penggunaan aktiva tetap 
tersebut agar memperoleh nilai 
penyusutan yang wajar. 
2. Perusahaan hendaklah hati-hati 
dalam menyajikan beban 
penyusutan komputer di laporan 
Laba Rugi (L/R) secara terpisah 
tidak disatukan kedalam biaya 
administrasi dan umum. Demikian 
pula dengan biaya akumulasi 
penyusutan komputer seharusnya 
disajikan tersendiri di dalam 
rincian penyusutan dan penurunan 
nilai inventaris. 
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